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Abstract 

 

There are various activities both in the Montessori approach and also other activities 

that can prepare young children before they are introduced to mathematical concepts. 

This research aims to improve the ability to recognize number 1 to 10 in ypung children 

through implementing Montessori activities at Bani Umar Kindergarten, Malang. The 

research method used was Classroom Action Research (PTK) which was carried out in 

three cycles. Each cycle consists of planning stages, action implementation, observation 

and reflection. The research subjects were 11 children from group A of 3 boys and 8 

girls. The research results showed a significant increase in children’s ability to 

recognize numbers after implementing Montessori activities. In the pre-cycle stage, only 

63% of children were able to name the numbers 1 to 10, with other indicators showing 

lower levels of success. After implementing the first cycle, the success rate in saying 

number increased to 54%, and in the second cycle it reached 81%. In addition, chidren 

show a better understanding of the concepts of many-little and number order through 

straws and other systematically designed activities.  

 

Kata Kunci: montessori, mengenal bilangan, anak usia dini 

A. Pendahuluan  

Maria Montessori (2013) menjelaskan bahwa Metode Montessori menjadi salah 

satu tawaran yang dapat dipilih dan menjadi tren pendidikan yang mulai dapat diamati 

di negara maju maupun berkembang. Metode Montessori diperkenalkan oleh seorang 

Dokter wanita bernama Maria Montessori yang merupakan salah satu pendidik besar. 

Metode Montessori merupakan suatu hasil dari sistem pendidikan yang digunakan di 

“Rumah Anak-anak” yang bersumber dari pengalaman-pengalaman pedagogis dari 

Maria Montessori dengan anak-anak abnormal. Kemudian beliau mempresentasikannya 

menjadi sebuah usaha panjang dan penuh pemikiran pada anak-anak normal. Maria 

Montessori menggunakan kemampuan ilmiahnya, pengalamannya, dan wawasannya 

untuk mengembangkan sebuah metode pendidikan yang melawan pola-pola pendidikan 

konvensional. 
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TK Bani Umar adalah lembaga pendidikan di bawah kementrian agama, TK Bani 

Umar yang berlokasi dusun Ngepeh ngijo kecamatan karangploso. Memiliki 1 kepala 

sekolah, 3 guru 1 karyawan sekolah. Jumlah murid kelompok A sebanyak 11 murid di 

antaranya 8 perempuan dan 3 laki-laki serta 17 anak di kelompok B. Sebelum 

memasuki kegiatan belajar anak-anak baris di depan kelas dan membaca doa bersama 

para guru, pada hari tertentu seperti senin dan jumat anak-anak diajak mengaji dan 

sholat di dalam kelas. Kegiatan tersebut rutin dilakukan setiap sebelum masuk ke dalam 

kelas. Menurut observasi awal yang telah dilakukan di TK Bani Umar Kelas A 

menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 10 masih belum 

berkembang. Sebanyak 50% dari 28 anak masih belum mengenal bilangan dengan baik. 

Sebagian besar anak sudah menunjukkan kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 10. 

 Kemampuan mengenal angka pada usia dini sangatlah penting sebagai pondasi 

awal perkembangan kognitif. Jordan (2006) menyatakan keterampilan number sense 

dikembangkan di anak usia dini tidak hanya mendasar, tetapi juga berkorelasi dengan 

prestasi matematika kelas satu di sekolah dasar (SD). Kemampuan mengenal angka 

memiliki korelasi spesifik yang ditunjukkan antara penguasaan prinsip berhitung dan 

kemampuan berhitung (Stock, 2009). Matematika sangat penting dalam kehidupan kita, 

sehingga anak TK Bani Umar harus mempelajari bilangan 1 sampai 10. 

 

B. Metode 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

menggunakan deskriptif kualitatif sebagai analisis data. Waktu pelaksanaan penelitian 

ini pada semester genap Tahun ajaran 2024-2025 yang dilaksanakan bulan Agustus 

2024. Kegiatan observasi tersebut dilaksanakan 5 November – 21 Desember 2024 

selama belajar efektif pada pukul 07.30-10.00 WIB. Lokasi penelitian ini dilaksanakan 

di kelompok A di TK Bani Umar Jl keramat RT.08 RW.06 Dusun Ngepeh Desa Ngijo 

Kecamatan karangploso. Peneliti mengambil data anak sebanyak 11 anak yang terdiri 

dari 3 anak laki-laki dan 8 anak perempuan dan Guru kelompok A sebagai wali 

kelasnya. Sumber data diambil dari penelitian ini adalah guru TK kelompok A, data 

yang diambil yaitu RPP dan lembar kerja anak. Sumber data lain pada penelitian ini 

adalah TK kelompok A. Data yang diambil adalah aktivitas belajar anak saat 
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menggunakan lembar kerja, kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 10, dan kegiatan 

belajar mengajar saat menggunakan aktivitas montessori. 

Pendidikan tindakan menurut Arikunto dari empat komponen kegiatan yang 

dipandang sebagai satu siklus yaitu diawali dengan tahap perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi sehingga dalam penelitian ini mengambil 3 siklus dalam 

penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penelitian 

mengadakan secara langsung ke lapangan untuk melakukan instruksi dan wawancara 

kepada informan, melakukan pengamatan (observasi) situasi dan kondisi sekolah serta 

menggali data melalui dokumentasi sekolah. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

diantaranya data kualitatif (data hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara 

kualitatif deskriptif) dan data kuantitatif (merumuskan data hasil dari jumlah data). 

Penelitian ini memakai teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi 

data. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Penerapan Aktivitas Montessori untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Bilangan di TK Bani Umar Malang 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini fokus pada perencanaan 

penggunaan media aktivitas montessori untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

bilangan 1 sampai 10 di TK Bani Umar Malang. Pekerjaan tersebut membuat Maria 

Montessori sering berinteraksi langsung dengan masalah cacat mental. Metode 

pembelajaran montessori meyakini bahwa pendidikan sudah dimulai ketika anak lahir. 

Metode montessori mempunyai landasan pemikiran “sensitive periods” (Masa peka). 

Pada masa peka, dapat digambarkan sebagai suatu bakat atau potensi yang akan 

berkembang dengan cepat pada waktu-waktu tertentu. Potensi ini akan hilang dan tidak 

akan muncul lagi jika tidak diberi kesempatan untuk tumbuh pada saat yang tepat. 

Anak-anak belajar dengan baik dalam lingkungan sesuai ukuran, serta mempermudah 

anak untuk menyerap kognitif (pikiran)  mereka dalam ligkungan. Pengaturan ruangan 

diatur seperti yang bisa dijangkau oleh anak dan menggunakan bahan yang tidak 

berbahaya. Didalam ruangan anak dapat memilih sendiri pekerjaan atau kegiatannya 

yang memiliki makna dan tujuan untuknya. Misalnya, untuk kegiatan teknologi anak, 

bagaimana cara menulis, dalam kegiatan ini montessori melakukan kegiatan seperti 
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memotong huruf amplas dan memberi instruksi kepada anak-anak untuk 

mempraktekkan dengan jari-jari mereka, dan kemudian dengan pensil atau kapur. 

Program Montessori didasarkan Ide asli dari Dr. Maria Montessori, termasuk bahan dan 

metode yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan anak-anak yang kurang 

mampu di Italia. Metode Montessori merupakan model kurikulum kedua yang sangat 

penting untuk pendidikan awal. Di Amerika Serikat saat ini, terdapat beragam variasi 

dan penafsiran terhadap prinsip-prinsip Montessori (Maria Montessori, 1870). 

Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti telah melakukan penelitian pra 

siklus dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan meningkatkan kemampuan 

mengenal bilangan 1 sampai 10 melalui aktivitas montessori pada anak kelompok A di 

TK Bani Umar Malang melalui wawancara dan observasi yang dilakukan kepada 

pendidik. Pra siklus dilakukan guna melihat kemampuan awal perkembangan mengenal 

bilangan 1 sampai 10, peneliti melakukan pra siklus pada hari Senin, 7 Oktober 2024. 

Data  pra siklus akan membantu peneliti dalam merencanakan pembelajaran di siklus ke 

1 dan seterusnya. Anak didik kelompok A, hanya ada 7 anak yang tuntas dalam 

aktivitas membilang 1 sampai 10. Tidak ada anak yang tuntas dalam aktivitas 

menempatkan ukuran benda (kecil – besar).  

Pada siklus I anak didik masih belum berkosentrasi dalam melakukan kegiatan 

bermain dengan media aktivitas montessori makan dilakukan disiklus II. Cara bermain 

media aktivitas montessori masih sama dengan di siklus I hanya anak didik diminta 

untuk mengambil dan menyusun media aktivitas montessori menjadi suatu bilangan 

kemudian anak didik diajak untuk menghitung jumlah media aktivitas montessori yang 

digunakan. Bermain dengan media aktivitas montessori di siklus II ditambah dengan 

metode bernyanyi. Seperti yang dikemukan Nurbaidah dalam Ginting (2017) bahwa, 

bernyanyi adalah salah cara agar anak merasa lebih senang dan dapat menguatkan daya 

ingat anak didik. Setiap anak yang maju diminta untuk bernyanyi lagu 1 sampai 10 dan 

anak yang berani mendapatkan reward (hadiah) berupa stempel bentuk bintang. Desmita 

(2005) menjelaskan bahwa Perkembangan kognitif sering diidentikkan dengan 

perkembangan kecerdasan. Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi 

perkembangan intelegensi pada anak. Pada anak usia dini, pengetahuan masih bersifat 

subjektif, dan akan berkembang menjadi objektif apabila sudah mencapai 

perkembangan remaja dan dewasa. Hal tersebut senada dengan observasi yang telah 
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dilakukan oleh Piaget, seorang ahli bilogi dan psikologi berkebangsaan Swiss yang 

mengemukakan bahwa “Anak mampu mendemonstrasikan berbagai pengaruh mengenai 

relativitas dunia sejak lahir hingga dewasa”. Anak-anak dituntun oleh guru dan belum 

mengerti tentang konsep banyak sedikit serta konsep bilangan dengan benar. Mereka 

bisa membilang dengan lancar, namun tidak mengerti berapa banyak benda pada 

bilangan itu. 

Pada siklus II banyak anak yang berhasil melakukan kegiatan dengan aktivitas 

montessori untuk meningkatkan mengenal bilangan 1 sampai 5. Hanya anak 2 anak 

yang masih belum berkembang dengan baik dalam meletakkan bilangan sesuai dengan 

tinggi rendah sedotan. Negoro dan Harahap (2014) mengatakan bahwa bilangan adalah 

suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan dan pengukuran. Bilangan 

bersifat abstrak. Bilangan memberikan keterangan mengenai banyaknya sesuatu. 

mengatakan bahwa bilangan adalah satuan dalam sistem matematika yang dapat 

dioperasionalkan secara matematika. Bilangan adalah suatu konsep matematika yang 

sangat penting untuk dikuasai oleh anak karena menjadi dasar bagi penguasaan konsep 

matematika selanjutnya di jenjang pendidikan formal berikutnya (Suparmo, 1995). 

Bilangan dan angka merupakan dua hal yang berbeda. Bilangan mewakili banyaknya 

suatu benda. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan 

disebut sebagai lambang bilangan atau angka. Angka adalah suatu lambang tertulis 

sebagai anggota dari suatu sistem penghitungan dan pengukuran (Longman, 1987). 

2. Hasil Peningkattan Kemampuan Mengenal Bilangan Melalui Aktivitas 

Montessori di TK Bani Umar Malang 

Dalam mengenal konsep bilangan Menurut Witri, R. I. (2020).) menjelaskan 

bahwa berdasarkan teori piaget yang menunjukkan bagaimana konsep matematika 

terbentuk pada diri anak didik yaitu tahap pemahaman konsep, tahap transisi, dan tahap 

bilangan. Berikut penjelasan masing-masing tahap sesuai dengan pengenalan konsep 

bilangan pada anak usia dini sebagai berikut: 

a) Tahap Pemahaman Konsep 

Pada tahap ini anak dikenalkan dengan pemahaman dan pengertian 

tentang suatu hal menggunakan benda atau peristiwa konkrit seperti menghitung 

bilangan. Sesuai dengan tingkat pencapaian dalam kurikulum PAUD tahun 2010 

pada kemampuan kognitif aspek pengenalan konsep bilangan dan lambang 
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bilangan yaitu mampu membilang dan menyebutkan lambang bilangan 1 sampai 

10. 

b) Tahap Transisi 

Tahap transisi disebut juga tahap peralihan dimana pendidk harus 

mampu mengenal konsep kejelasan hubungan antara konsep konkrit dan 

lambang bilangan, merupakan masa peralihan proses berfikir dari yang konkrit 

tetap ditampilkan dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Pada tahap ini 

benda konkrit itu tetap dan digunakan untuk mulai memperkenalkan konsep 

lambang bilangan 1 sampai 10. Untuk itu, tahap ini diberikan kepada anak usia 

dini apabila tahap konsep sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak 

mampu menghitung berdasarkan kesesuaian antara benda. 

c) Tahap lambang 

Tahap lambang merupakan merupakan visualisasi dari beerbagai konsep, 

sebagai contoh lambang 7 untuk menggambarkan konsep bilangan tujuh. Dalam 

mengenalkan bilangan anak akan dikenalkan dengan lambang yang konkrit 

kearah yang abstrak dan melalui tahapan. 

Lestari (2011) mengemukakan bahwa tahap-tahap pengenalan konsep terdiri tiga 

yaitu: a). Membilang yaitu menyebutkan bilangan berdasarkan urutan. b). Mencocokkan 

setiap angka dan benda yang berhitung. c). Membandingkan antara kelompok benda 

satu dengan kelompok benda yang lainnya, untuk mengetahui jumlah benda yang lebih 

banyak, lebih sedikit atau sama. Menurut beberapa pendapat tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa mengenal konsep bilangan pada anak didik, sesuai dengan aspek 

perkembangan dan kemampuan anak didik. Supaya anak didik mampu mengenal 

konsep matematika awal dengan benar. 

 

D. Simpulan   

Penerapan aktivitas Montessori untuk meningkatkan kemampuan menganal 

bilangan anak usia dini di TK Bani Umar Malang mengalami perubahan proses yang 

sangat baik. Hasil analisis data kuantitatif maupun kualitatif menunjukkan adanya 

perkembangan positif pada kemampuan mengenal bilangan, baik dari aspek kognitif 

maupun motorik halus. 
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Anak-anak yang mengikuti pembelajaran dengan metode ini mengalami 

peningkatan pemahaman konsep bilangan, seperti pengenalan angka, pengelompokan, 

dan pengurutan bilangan. Aktivitas yang melibatkan alat Montessori, seperti kartu 

angka, papan angka, dan material lainnya, memberikan stimulasi langsung pada 

kemampuan kognitif anak. Selain itu, metode ini mendorong kemandirian, konsentrasi, 

dan minat anak dalam belajar.   
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